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Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

Pertama sekali marilah kita bersyukur keharibaan Allah swt. Yang telah menganugrahi  

berjuta-juta kenikmatan kepada kita sekalian, sehingga alhamdulilah kita masih diberi 

kesempatan dan kekuatan untuk bisa melaksanakan sholat jumat di masjid yang mulia ini, 

 Shalawat teriring salam, semoga tetap tercurahkan kepada manusia pilihan Allah, 

junjungan kita nabi besar Muhammad, SAW. yang telah membingbing kita dari dunia yang 

gelap menuju dunia yang baik dan terang serta jelas, yaitu addiinul islam. Semoga kita selalu 

berusaha mencintainya dan bershalawat kepadanya serta berusaha dekat dan mendekat 

sehingga benar-benar dekat dan diakui sebagai ummatnya yang mendapatkan syafaatnya di 

hari akhir nanti, amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

 Selaku khotib kami mengajak kepada jamaah sekalian dan diri kami pribadi, Marilah 

kita semangat berusaha meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita kepada Allah 

dengan terus berusaha menjalankan perintah-perintahnya dan menjauhi larangan-

larangannaya dengan cara yang diajarkanNya, semoga Allah selalu memberikan kekuatan 

dan bimbingan serta hidayah dan semangat kepada kita sehingga kita selau dalam keimanan 

dan ketaqwaan kepadanya Amin. 

 

Hadirin siding jum’at yang dimulyakan Allah, 

        Alhamdulillah Allah masih ridho memberikan kehidupan kepada kita sampai hari ini, 

sehingga kita masih bisa menghirup udara yang segar, bisa beribadah dengan kemampuan 

kekhuyu’an kita dan masih bisa menikmati banyak kebahagiaan. Banyak hal yang sudah 

terjadi dalam kehidupan kita baik yang menyenangkan maupun yang membuat sedih. Ada juga 

harapan yang indah sudah didapatkan, adapula yang masih belum diperoleh walaupun sudah 

berusaha maksimal. Terjadi juga dalam kehidupan kita mushibah, baik yang kecil maupun 

yang berat. Kesemuanya itu memerlukan sikap kita yang baik agar tidak menjadikan kita 

terperosok maupun jatuh kedalam jurang kenistaan maupun kekufuran. 

 Apa langakah yang harus kita tunjukan dalam keadaan yang terutama jika mengalami 

kondisi yang kurang nyaman atau terkena musibah. Tawakal yang total merupakan siakap 

yang baik untuk kita tunjukan setelah kita melakukan usaha atau ikhtiyar secara maksimal. 

Allah berfirman:  
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ِِ وَانِۡ جَنحَُوۡا لِلسَّلۡمِ فاَجۡنحَۡ لهََا وَتوََكَّلۡ عَلىَ اللّٰهِ  ُُوَ السَّ يۡۡ ُُ  اََِّّه  

 الۡعلَِيۡۡمُ 
 
61. dan jika mereka condong kepada perdamaian, Maka condonglah kepadanya dan bertawakkallah 
kepada Allah. Sesungguhnya Dialah yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui. QS. Al-Anval/8: 
61 

 

 

Saudara kaum muslimin yang berbahagia, 

 

Apa itu tawakal? 

 Tawakal berasal dari bahasa Arab yang berarti mewakilkan atau menyerahkan. Dalam 

agama Islam, tawakal berarti berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam 

menghadapi atau menunggu hasil suatu pekerjaan, atau menanti akibat dari suatu 

keadaan. 

 Menurut Imam al-Ghazali berkata, "Tawakkal ialah menyandarkan kepada Allah SWT 

dan teguh hati, tatkala menghadapi suatu kepentingan, kesukaran atau musibah, disertai 

dengan jiwa yang tenang dan hati yang tenteram. 

 

Tawakal bukanlah pasrah. Namun sebuah proses yang didahului dengan persiapan yang 

matang, melakukannya dengan sepenuh hati, menghitung hal positif yang diperoleh, 

menghindarkan diri dari hal-hal negatif dan menyerahkan hasil terbaik kepada Allah SWT. 

Tawakal merupakan sikap mental atau attitude yang sangat penting yang harus ditunjukan 

manusia dalam mengarungi kehidupan didunia ini. Mengingat begitu penting dan baiknya 

sikap tawakal jika ditunjukan manusia dalam kehidupannya, Allah memberikan beberapa 

kelebihan kepada orang orang yang ikhlas dalam menunjukan sikap tawakal dalam 

kehidupannya dengan beberapa kelebihan: 

 

Pertama, Dicintai oleh Allah 

 Setiap manusia akan merasa bahagia dan terasa indah hidupnya jika ia selalu diselimuti 

dengan cinta. Cinta sangat dibutuhkan dan dirapakan oleh setiap manusia karena dengan cinta 

hidup terasa indah dan menyenangkan. Manusia yang hidup tanpa cinta sudah pasti hidupnya 

tidak bergairah apalagi bahagia, karenanya setiap manusia akan berusaha mencari cinta dari 

luar dirinya. Cinta bisa membuat yang sedih bisa tertawa, cinta bisa membuat yang malas 

menjadi semangat, cinta bisa membuat yang jauh terasa dekat, cinta membuat yang sakit tidak 

berasa dan lain sebagainya. 

 Allah memberikan cinta yang indah kepada manusia yang sudah melakukan ikhtiar 

atau berusaha dan bertawakal dalam mengharap banyak hal dan rizki dari Allah. Sebagaimana 

firmanNya: 
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“Apabila engkau telah membulatkan tekad, maka bertawakallah kepada Allah. Sungguh, 
Allah mencintai orang yang bertawakal. QS. Ali Imran/3 : 159 

 

Kedua: Diberi kecukupan dalam hidupnya, 

Setiap manusia pasti membutuhkan sesuatu diluar dirinya, agar hidupnya bisa 

berlangsung bahkan boleh jadi selama mungkin. Kebutuhan tersebut harus dipenuhi untuk 



perjalanna hidupnya. Ada kebutuhan jasmani dan juga kebutuhan ruhani, ada kebutuhan 

primer, sekender maupun tertier. Jika kebutuhan tidak dapat dipenuhi, maka kehidupan 

seseorang menjadi tidak seimbang bahkan bisa menjadi tidak normal. 

 Ada banyak cara dan strategi untuk mendapatkan kebutuhan dalam hidup, ada cara 

yang mudah, ada cara yang sulit, adakalanya dekat dan boleh jadi juga jauh dalam mendpatkan 

kebutuhan yang diinginkan dalam kehidupannya. Namun semuanya akan berujung untuk bisa 

mendapatkan kebutuhan dalam hidupnya baik bersifat jasmani maupun ruhani. 

 Orang orang yang bertawakal kepada Allah akan dicukupkan kebutuhan hidupnya, 

sehingga tiadak perlu khawatir tidak mendapatkan pemenuhan kebutuhannya. Allah 

berfirman: 
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Artinya: "Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan 

(keperluan)nya." (QS. At Thalaq: 3). 

 

Ketiga : diberikan peluang kesuksesan(kemenangan) 

 Dalam kehidupan manusia didunia ini, tidak selamanya yang dilakukan itu berhasil 

sesuai dengan harapan. Adakalanya mendapatkan hasil usaha atau perjuangannya berhasil 

sesuai harapan, adalakanya justru sebaliknya gagal total. Ketika dalam usaha atau berjuang 

dilaksanakan, boleh jadi mengalamai kegalauan sehingga ditengah jalan mengalami keraguan, 

apakah perjuangan dan usahanya mau diterukan atau berhenti tidak melanjutkan. Kondisi ini 

sangat mungkin terjadi dan dialami oleh setiap orang yang berjuang atau usaha. 

 Ketika keraguan muncul mempengaruhi kegiatan usaha atau perjuangan, maka 

perlulah kita mengikut sertakan Allah lebih jauh dengan bertawakal kepadaNya atas usaha 

dan perjuangan yang dilakukan. Jika hal dilakukan Allah berjanji akan memberikan peluang 

kemenagandan kesuksesan, sebagaimana firmanNya: 
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Ketika dua golongan dari pihak kamu ingin (mundur) karena takut, padahal Allah adalah 
penolong mereka. Karena itu, hendaklah kepada Allah saja orang-orang mukmin 
bertawakal. QS. Ali Imran/3 : 122 

 

Keempat : Dijaga dari godaan Syeitan, 

Dalam kehidupan kita manusia, hadir sosok mahluk yang punya pekerjaanya selalau 

menggoda manusia agar manusia menjauh dari Allah SWT. Syetan sangat pandai menggoda, 

mengarahkan dan menjerumuskan manusia kedalam jurang kehancuran dan penistaan. 

Semangat juang syeitan sangat kuat dalam menggoda manusia sehingga banyak manusia yang 

masuk kedalam jurang jebakan syetan yang ujung jauh dari kedetana kepada Allah. Senang 

maksiat dan malas beribadah baik horizontal maupun fertikal. 

Seseorang yang bertawakal setelah berikhtiar yang kuat dan semangat, Allah SWT akan 

memberikan bantuan berupa dikuatkanya hati dan dijauhkan dari godaan syaitan sehingga dia 

tidak terjerumus dalam jurang kenistaan dan kehancuran serta jauh dari Allah, dikatakan 

dalam FirmanNya: 
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Innahuu laisa lahuu sultaanun 'alal laziina aamanuu wa 'alaa Rabbihim yatawakkaluun 
 

Sungguh, setan itu tidak akan berpengaruh terhadap orang yang beriman dan bertawakal 
kepada Tuhan. .”  (QS.An-nahl: 99) 



 

Kelima, Diberikan Kenimkatan tiada henti, 

Setiap manusia mengharap dan berusaha untuk mendapatkan kenikmatan-

kenikamatan dalam hidupnya. Kenikmatan akan sangat terasa apabila hadir dan disarakan 

dalam keadaan yang genting dan spontan kehadirannya. Jika mengalami musibah berasa sedih 

dan menderita, jika kita bekerja terus dan ada saatnya jenuh dan capai, bila kita melakukan 

pekerjaan maka ada saatnya capai dan ingin ganti pekerjaan dan lainsebagainya.  

Jamaah sekalian, Allah SWT akan memberikan nikmat berupa kesenangan dalam 

keadaan yang tidak diduga kepada semua kaum muslim yang bertawakal hanya karena 

allah. Kenikmatan akan sangat terasa apabila hadir didahului oleh kesengsaraan dan ketik 

nyamanan. Allah akan berikan kenikmatan itu kepad orang yang bertawakal tecara total 

sebagaimana firmanNya,  

حَيٰوةِ الدُّ 
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“Apapun kenikmatan yang diberikan padamu ,semua itu adalah kesenangan hidup yang 

bersifat dunia. Sedangkan apa pun kernikmatan yang ada disisi allah lebih baik dan kekal 

hanya untuk orang orang yang beriman yaang hanya bertawakal selama hidupnya semata 

mata karena allah SWT.” (QS. Asy-syuro :36) 

 

Hadirin siding jum’ah yang dimulyakan Allah, 
Demikian khutbah yang singkat ini, semoga bisa bersemangat untuk melakukan usaha 

secara maksimal dibarengi bertawakkal secara total insya Allah kita kan tersmasuk kelompok 

yang mendapatkan mendapatkan kebaikan-kebaikan yang diantaranya: 

 

1) Dicintai Oleh Allah,  

2) Diberi kecukupan dalam hidupnya,  

3) Diberi peluang kesuksesan(Kemenangan), 

4) Dijaga dari godaan Syeitan,  

5) Diberikan kenikmatan tiada henti. 

 

Semoga Allah memudahkan dan memberi kekuatan serta semangat kepada kita untuk bisa 

melakukan usaha maksimal dan tawakal yang total, sehingga kita mendapatkan ampunan dan 

rahmat serta kasih sayang Allah di tahun ini dan tahun depan serta di akhirat nanti, amin amin 

ya Robbal “aalamiiin. 
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ْ
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ْ
لَ ا
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ذ
َ
لْ مَنْ خ

ُ
ذ
ْ
يْنَ وَاخ

يْنِ. ى يَوْمَ الدِّ
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لِمَاتِكَ اِل
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يْنِ وَاعْلِ ك عْدَاءَالدِّ

َ
رْ ا نَا  دَمِّ

َ
ت
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ا صَلَ لْ مِنَّ ـبَّ

َ
ـق
َ
نَا ت هُمَّ رَبَّ

َّ
لل
َ
ا

وْ عَ  شُّ
َ
خ

َ
ضَرُّ عَنَا وَت

َ
ا وَت

َ
عُوْدَن

ُ
ا وَق

َ
وْ عَنَا وَسُجُوْدَن

ُ
مْ وَصِيَا مَنَا وَرُك مِّ

َ
ا وَت

َ
دَن عَبُّ

َ
نَا وَت

نَ. ْۡ مِ
َ
عَا ل

ْ
لله يَا رَبَّ ال

َ
ا يَا ا

َ
رَ ن ْۡ قْصِ
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نَا وَت
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فِرْ ل
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مْ ت
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ل
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ْ
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ُ
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لِمِۡ ل
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ْ
 وَفِى ا
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يَا حَسَنَة

ْ
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َ
هِ: . آتِنا
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ْ
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ْ
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ْ
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ْ
ا بِا

َ
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ْ
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َ
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ُ
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ُ
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ْ
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ْ
رِ وَا

َ
لمُنْك

ْ
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ُ
رْك

ُ
ك
ْ
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ْ
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ك
ْ
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َ
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ُ
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ْ
ك
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رُ اللهِ ا

ْ
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ُ
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ُ
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ْ
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